BABYV

SIMPULAN

Setelah mengeksplorasi fenomena kekerasan melalui telaah filosofis,
menggali berbagai aspek terkait mimetika kekerasan dengan menggunakan
pemikiran-pemikiran Rene Girard, serta menawarkan beberapa alternatif untuk
menanggapi fenomena kekerasan, pada bagian ini saya hendak mengemukakan
pokok-pokok penting yang saya temukan atas telaah mimetika kekerasan di ruang

maya dan internet.

5.1 Simpulan

Dalam skripsi ini ada beberapa pokok yang saya temukan dalam eksplorasi
saya tentang fenomena mimetika kekerasan di ruang maya dan internet, antara lain:
Pertama. Secara genealogis, manusia memang memiliki tendensi agresif sebagai
“default setting” dan mekanisme pertahanan diri ketika ia berhadapan dengan situasi
tertentu. Akan tetapi, dorongan agresif tersebut bukan merupakan suatu kebutuhan
ataupun keinginan. Ia tidak memerlukan pemenuhan. Orang bisa hidup bahagia dan
sehat tanpa harus melakukan perbuatan yang mengandung unsur kekerasan. Dalam
pengertian yang lebih lunak, agresi merupakan suatu kecenderungan yang berguna
untuk merespon serta menanggapi situasi terdesak tertentu, yang dapat mengancam

dan membahayakan diri seseorang.



Kedua, di era informatika ini, ruang maya sebagai ruang publik baru saat ini
cenderung menjadi lahan reproduksi kekerasan. Berbagai bentuk kekerasan dapat
dengan mudah ditemukan. Mulai dari, kekerasan linguistik dalam bentuk penggunaan
kata-kata yang bersifat sarkastis, kekerasan simbolik, kekerasan virtual, serta
kekerasan visual. Materi kekerasan tersebut lama kelamaan bisa menjadi praktik yang
berulang karena adanya kebiasaan-kebiasaan yang dibawa dari ruang publik jalanan
ke ruang publik jejaring sosial dan sebaliknya.

Kekerasan yang terjadi di ruang maya dan internet beroperasi lewat iklan,
berita, tayangan, obrolan di jejaring sosial, komentar-komentar, humor, meme, dan
lain-lain. Jumlah materi yang berlimpah-ruah di internet, baik dalam jenis numerik,
teks, gambar, audio atau video adalah salah satu ciri bahwa di era ini setiap individu
memiliki kebebasan untuk membuat sekaligus menyebarkan suatu konten tanpa harus
ada yang memeriksa ulang apakah informasi tersebut layak memenuhi kriteria atau
tidak. Di sisi yang lain, fenomena ini menggambarkan sisi demokratif dari ruang
maya sebagai sarana mengekspresikan pendapat dan gagasan tanpa ada tekanan dari
pihak-pihak tertentu.

Ketiga. Di ruang maya, materi kekerasan dengan mudah diteruskan,
direproduksi, disebarkan dari satu orang ke yang lain hanya dengan mengklik, seperti
dalam fenomena clicking monkey. Selain itu, pelaku kekerasan pun kerapkali anonim
sehingga tidak ada relasi pertanggungjawaban. Percepatan dan perputaran materi di
media berlangsung amat cepat, sehingga akan sulit jika hanya mengandalkan sensor

dari pihak penyedia media. Akan tetapi hal ini dapat diminimalisasi dengan



menciptakan kerja sama di antara penyedia media dan pengakses untuk memupuk
suatu kesadaran kritis dan menciptakan filter serta etika di ruang maya agar mampu
mengurangi berbagai bentuk kekerasan yang kerap muncul dengan bentuk yang tidak
langsung disadari.

Keempat. Karena membanjirnya berbagai materi kekerasan di ruang maya dan
internet, kekerasan semakin mudah untuk ditiru, diteruskan, dan menular dari satu
individu ke individu yang lain. Seseorang bisa meniru kekerasan hanya dengan
melihat gambar, menonton video, dan melihat model yang melakukan kekerasan.
Kini, juga ada kecenderungan bahwa orang tidak lagi tahu apa yang patut dan baik
ditiru. Orang hanya meniru demi tindakan meniru itu sendiri. Ia meniru hanya untuk
memuaskan hasrat mimetiknya. Ia meniru tanpa tahu tujuan dan maksudnya. Jika
berbagai materi kekerasan yang membanjiri internet ditiru oleh subjek tanpa motif
yang memadai, hal ini dapat menciptakan spiral kekerasan yang tak berujung. Akan
tetapi, fenomena mimetisme yang terjadi di dalam ruang maya ini juga
menyingkapkan kekuatan media yang dapat mempengaruhi dan menggerakkan
seseorang untuk bertindak. Dengan demikian, media dalam konteks ini sesungguhnya
dapat digunakan untuk menyebarkan gagasan-gagasan yang positif serta ide-ide yang
inspiratif melalui materi-materi yang ditampilkan untuk menciptakan lingkungan
sosial yang lebih baik.

Kelima, teori mimetika Rene Girard dapat digunakan untuk menelaah
fenomena mimetisme kekerasan yang terjadi di ruang maya dan internet. Manusia

merupakan makhluk mimetik, makhluk yang meniru. Akan tetapi, manusia senantisa



membutuhkan model dalam menyalurkan hasrat mimetiknya. Mimesis, merupakan
salah satu bagian fundamental dan pembentuk eksistensi manusia. Kemampuan
mimesis daam diri manusia bukanlah sekedar kapasitas yang ditambahkan. Manusia
sulit untuk melepaskan diri dari mekanisme mimetik tersebut. Mimesis merupakan
suatu keniscayaan bagi manusia. la adalah status metafisik yang dinamis, yang
mendahului individu dan masyarakat sekaligus menjerat individu dan masyarakat.
Mimesis adalah absurditas, namun memiliki kebenaran yang dapat dibuktikan

Berkaitan dengan fenomena mimetika kekerasan yang terjadi di ruang maya,
kekerasan semakin tersebar luas karena ada kecenderungan orang untuk meniru
tindakan tersebut. Orang akan merasa bahwa tindakan kekerasan dibenarkan apabila
ia melihat ada model atau subjek lain yang melakukannya. Dengan demikian, dapat
terbentuk semacam keyakinan kolektif bahwa ketika seseorang melakukan kekerasan
tertentu di ruang maya, tindakan itu berarti diperbolehkan untuk dilakukan. Jika orang
cenderung berpikir demikian, spiral kekerasan akan semakin suli diputus.

Keenam. Beberapa alternatif yang dapat saya tawarkan untuk menaggapi
fenomena mimetika kekerasan di ruang maya saya temukan melalui refleksi atas
gagasan-gagasan Girard. Beberapa alternatif untuk menanggapi fenomena kekerasan
yang diusulkan dalam skripsi ini, antara lain dengan meniru hal-hal positif dari suatu
model atau figur (mimesis kreatif-positif), melakukan pemurnian kembali atas
identitas media, membentuk kesadaran kritis dan rasa tanggung jawab, serta dengan

membentuk suatu relasi yang etis dan manusiawi.



Hasrat untuk meniru model atau orang lain dalam aktivitas mimetik
mendeterminasi pilihan-pilihan di dalam kehidupan seseorang. Manusia digerakkan
oleh hasrat tersebut, hasrat untuk meniru model yang ia jadikan acuan dalam
bertindak. Apabila proses diurai kembali, sebenarnya terdapat momen bagi seseorang
untuk melakukan pertimbangan. Pertimbangan ini mengandaikan adanya momen
untuk melakukan refleksi kritis, yakni melihat peluang dan kesempatan dari pilihan-
pilihan yang lain. Jadi, seseorang dapat memilih apa yang sungguh-sungguh patut
untuk ditiru serta bermanfaat untuk dirinya.

Ketujuh. Salah satu cara untuk mencegah mimetika kekerasan, bukan saja
dengan melarang objek atau keinginan tertentu, melainkan dengan menawarkan
kepada orang-orang model yang akan mencegah mereka dari rivalitas mimetik
kekerasan. Hal ini sekaligus memberikan cara alternatif bagi seseorang untuk menjadi
pribadi yang mampu menyelaraskan diri dengan kehendak Yang Ultim. Jadi, mimesis
positif amat mungkin dilakukan jika seseorang telah menemukan model-model yang
patut ditiru.

Keberadaan model-model yang positif dapat menjadi teladan bagi orang lain
untuk melakukan imitasi dalam konteks yang lebih positif. Model-model dalam
mimesis positif ini memiliki kriteria dan nilai etis yang diusung. Nilai-nilai tersebut
bersifat universal, dapat diterima di dalam berbagai kultur dan berbagai situasi sosial
di dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut universal karena mampu mendapatkan
penerimaan di dalam berbagai konteks masyarakat. Karena universalitasnya juga,

tindakan yang dilakukan model-model tersebut dapat ditiru dan dilakukan di



manapun dan kapanpun.

Kedelapan. Diperlukan reinterpretasi serta kategorisasi model mimetik untuk
menanggapi mimetisme kekerasan yang kerap terjadi di dalam ruang maya dan
internet. Hal ini diperlukan mengingat ruang maya kini disergap virus anonimitas
yang membuat siapapun bisa menjadi model bagi orang lain tanpa menimbang
kriteria etis tertentu. Alternatif reinterpretasi model yang diajukan dalam konteks ini
dapat berupa berbagai materi atau konten, seperti karya seni, gambar, foto, film,
narasi, kisah, frasa, kutipan, puisi, cerita, gagasan, komik, dan tidak terbatas pada
individu saja.

Dengan demikian, model tersebut mesti diciptakan secara sengaja dan sadar
untuk tujuan-tujuan etis tertentu. Untuk menangkal mimetisme kekerasan dalam
ruang maya, tujuan model tersebut harus membawa suatu nilai etis dan positif yang
dapat menggugah seseorang, menarik, serta menggerakkan diri seseorang untuk turut
berinisiatif dalam menyebarluaskan berbagai nilai positif di ruang maya. Model
tersebut harus memiliki nilai kemanusiaan dan anti-kekerasan.

Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan estetika sebagai jalan untuk
menciptakan model yang etis, estetis dan humanis. Melalui estetika, dapat diciptakan
suatu model yang dapat menjadi instrumen moral dan etis bagi manusia. Model ini
dapat dikatakan sebagai suatu karya seni apabila ia bersifat intuitif, imajinatif, kreatif,
dan iluminatif. Tidak hanya itu, makna suatu karya seni sebagai mediator terutama
terletak pada dampak praktisnya, yakni mampu membawa orang ke dalam

perenungan yang lebih mendalam akan hidup, dapat mengubah suatu sistem tata-



nilai, dapat mengubah cara seseorang bertindak, mengubah cara orang merasa, serta
mengubah pola hubungan dalam dunia manusia. Dengan demikian, penciptaan
alternatif model yang positif di dalam lingkup ruang maya dan internet, dapat
dimungkinkan lewat estetika. Alternatif reinterpretasi model yang saya tawarkan
dapat diwujudkan lewat penciptaan suatu karya yang ditampilkan atau diunggah di
internet untuk membawa orang ke dalam keindahan dan kedamaian hidup.

Kesembilan. Alternatif berukutnya yang saya tawarkan ialah kembali kepada
identitas yang sejati serta membangun relasi yang etis dan manusiawi dalam realitas
keseharian yang riil dan konkret. Relasi etis antara manusia dengan dirinya dimulai
dari pengenalan seseorang akan siapa dirinya, pengenalan akan identitas dirinya.
Relasi manusia dengan dirinya sendiri ditandai dengan seberapa dalam seseorang
untuk mampu mengenali tendensi, hasrat, dan kepribadiannya.

Selain pengenalan atas diri sendiri, identitas turut dibentuk melalui relasi
seseorang dengan yang lain. Yang lain turut membentuk siapa diri seseorang.
Identitas merupakan suatu pencarian dalam kebersamaan dengan yang lain. Karena
itu, identitas bukan hal yang sekali jadi. Identitas tidak bisa ditemukan melalui
momen instan dan tergesa-gesa seperti kecenderungan di ruang maya. Identitas
ditemukan lewat relasi riil. Relasi ini memerlukan adanya perjumpaan yang konkret,
bukan yang simulatif.

Dengan demikian, untuk meminimalisasi mimetika kekerasan di ruang maya,
seseorang perlu kembali pada pengalaman dan relasi kini dan di sini, melalui

perjumpaan dan percakapan yang riil di dalam keseharian. Situasi serta momen



perjumpaan, percakapan, dialog, dan relasi yang diikat oleh ruang dan waktu riil tetap
memiliki kekuatan yang tidak dapat diambil alih oleh ruang dan waktu virtual di
dalam ruang maya. Realitas riil yang terjadi di dalam keseharian seseorang sekurang-
kurangnya memiliki kekuatan intimitas dan reflektif. Hal-hal tersebut, yang sulit
ditemukan di ruang maya dan internet, menjadi kekuatan yang dapat membentengi
diri seseorang untuk melakukan peniruan atas berbagai materi kekerasan yang

membanyjiri internet.

5.2 Pandangan ke Depan yang Dapat Dikembangkan dari Pemikiran Rene Girard

Rene Girard merupakan salah satu filsuf penting di era ini. Pemikirannya luas
dan mendalam. Luasnya pemikiran Girard mencakup kajiannya atas berbagai sisi
kehidupan manusia. Girard membahas berbagai situasi kehidupan manusia dari
berbagai perspektif. la kerap mengaitkan bahasannya tentang situasi-situasi yang
dialami manusia dengan konteks relasi dan konflik. Kajiannya pun bersifat
interdisipliner. Tulisan Girard memiliki cakupan disiplin ilmu yang luas dan beragam.
Ia membahas teori kritik sastra, literatur, sejarah, antropologi, sosiologi, filsafat,
ekonomi, dan bahkan teologi. Luasnya pemikiran Girard tidak mungkin dijelajahi dan
didalami hanya dalam satu tulisan saja.

Tulisan ini hanyalah salah satu upaya untuk memperkenalkan keprihatinan
dan pemikiran Girard. Secara khusus skripsi ini hanya membahas tema mimetika
kekerasan yang diinspirasi dari pemikiran Girard. Karena itu, saya menyadari masih

banyak hal yang belum sempat dibahas dan dikaji dari pemikiran Girard, terutama



yang berkaitan dengan pemikiran-pemikiran filosofis dan teologisnya. Sumbangsih
pemikiran Girard bagi filsafat begitu penting dalam kajiannya terkait mitologi,
religiositas, kebudayaan, dan antropologi.

Beberapa pemikiran Girard yang dapat dikembangkan antara lain sebagai
berikut. Pertama. Perkembangan dari teori mimetika dikenal dengan teori kambing
hitam. Menurut Girard, masyarakat modern menderita krisis, yakni Kkrisis
pengurbanan. Kurban ini memiliki kaitan dengan wusaha untuk menciptakan
perdamaian di antara individu-individu dan kelompok-kelompok. Kurban pengganti
(surrogate victim), menjadi suatu alternatif untuk menanggulangi kekerasan. Telaah
atas mekanisme kambing hitam ini relevan untuk dikaji khususnya dalam ranah
agama, politik dan kenegaraan.

Kedua. Berkaitan dengan konsep diri, Girard dikenal karena eksplorasinya
atas dinamika hasrat manusia. Girard dalam konteks ini membahas kesadaran diri
individu atas hasratnya. Girard mengkaji secara spesifik terkait proses dan dinamika
pembentukan hasrat dalam diri seseorang. Tema kesadaran dan hasrat dalam diri
manusia menjadi kajian yang serius dalam filsafat manusia, yang dalam konteks ini
dapat diinspirasi oleh pemikiran-pemikiran Girard.

Ketiga. Bahasan Girard juga mencangkup ranah teologi, religiositas, dan
spiritualitas. Girard dalam karya-karyanya banyak menelaah teks-teks Kitab Suci dari
perspektif kurban dan kekerasan. Karya Girard, yakni Job: The Victim of His People,
yang berisi uraian hermeneutis atas kisah Ayub dalam konteks ini dilihat dalam

perspektif kurban. Karya Girard juga berpengaruh terhadap eksegese Kitab Suci



kontemporer. Karenanya, banyak teolog yang terinspirasi dari pemikiran Girard dan
mengembangkannya untuk berteologi. Tema teologi tersebut dapat dikembangkan
lebih lanjut oleh penulis lain mengingat karya-karya Girard yang terakhir banyak
bersinggungan dengan wilayah teologis.

Keempat. Elaborasi Girard atas fenomena kekerasan juga kerap dikaitkan
dengan studi genealogi agama. Menurut Girard, agama memang didasarkan pada
kekerasan. Akan tetapi hal ini bukanlah berarti bahwa agama adalah sumber
kekerasan. Agama justru menjadi salah satu institusi penanganan kekerasan (economy
of violence). Agama, dalam konteks ini berfungsi untuk mengatasi dan menundukkan
kekerasan. Agama menjaga agar tendensi agresif dalam diri manusia tetap terkontrol.
Agama berperan menjaga agar kekerasan berada dalam batas kewajarannya, misalnya
sebatas pada ritual kurban. Dalam konteks saat ini, tema ini masih dapat dielaborasi
lebih lanjut khususnya dalam kaitan dengan fenomena radikalisme dan terorisme.
Penulis lain dapat mengkaji dan mengambangkan hal tersebut lebih lanjut.

Selain itu, dalam skripsi ini saya cenderung hanya menyoroti sisi negatif dari
ruang maya dan internet. Ruang maya, media sosial, dan internet tentu memiliki sisi
positif bagi masyarakat yang hidup di era informatika saat ini. Teknologi tentu dapat
membantu kehidupan manusia. Dampak positif dari ruang maya tentu dapat menjadi
bahasan yang menarik bagi penulis lain, mengingat ruang maya kini menjadi ruang
sosialisasi yang besar dan dapat menggerakkan banyak orang.

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa pemikiran Girard dapat ditelaah,

diaplikasikan dalam berbagai bidang, serta masih relevan untuk dikaji. Karena itu,



saya hendak membuka kemungkinan penulis lain untuk mengeksplorasi pemikiran
Girard yang belum dibahas. Oleh karena itu, saya berharap pemikiran Girard dapat

terus-menerus digali dan dipopulerkan karena senantiasa relevan bagi konteks zaman

ini.
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